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ABSTRAK 

Kesadaran diri adalah kemampuan individu mengenal, merasakan danmengetahui yang 

terjadi dalam dirinya maupun diluar dirinya. Bimbingan kelompokdengan teknik role playing 

adalah suatu layanan yang mampu membantu siswadalam meningkatkan kesadaran dirinva, 

misalnya mengenali perasaan dan perilakudiri, mengenali kelebihan dan kerurangan diri, 

mempunyai Sikap mandiri, dapatmembuat keputusan dengan tepat, dan mampu mengevaluasi 

diri. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah layanan bibingan kelompok dengan 

teknik role playing dapat meningkatkan kesadaran diri siswa.Adapun rumusan masalah yang 

akan dijawab adalah "Apakah kesadaran diri siswadapat ditingkatkan melalui layanan bimbingan 

kelompok dengan teknik roleplaying? "untuk mencapai tujuan penelitian ini digunakan metode 

penelitianeksperimen one-group pre-test post-test design, dengan sumber data 30 orang 

subjekpenelitian di kelas XI IPS 1 SMA Negeri 1 Botomuzoi Tahun Ajaran 2021/2022 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes dengan teknik pre-test danpost-test. 

Teknik ini bertujuan untuk melihat adakah peningkatan kesadaran dirisiswa sebelum dan sesudah 

diberi perlakuan melalui layanan bimbingan kelompokdengan teknik role playing Analisis data 

dilakukan dengan menganalisis hasil pre-test dan post-test perindividu. Dari persetiap aspek. 

Dari hasil analisis data, ditemukan bahwa: 



52 
 

1. Hasil pre-test pada kesadaran diri siswa dari 30 orang subjek penelitianmenggambarkan 

ada 13 orang siswa yang memiliki nilai pada rentang 9-16 yangartinya kesadaran diri 

siswa rendah. 

2. Setelah diberi perlakuan hasil post-test dari 13 orang subjek penelitianmenggambarkan 

ada peningkatan yaitu berada pada rentang nilai 25-30 yangartinya kesadaran diri siswa 

sangat meningkat. 

Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa bimbingan kelompok dengan Teknikrole 

playing dapat meningkatkan kesadaran diri siwa, oleh karena itu disarankankepada: 

 

a. Konselor sekolah agar menggunakan bimbingan kelompok dengan teknik roleplaying 

dalam meningkatkan kesadaran diri siswa.j 

b. Siswa, hendaknya mengikuti bimbingan kelompok dengan teknik role playingagar dapat 

meningkatkan kesadran diri. 

c. Kepala sekolah dalam menentukan kebijakan pengembangan sekolah dimasamendatang 

agar menjadwalkan bimbingan dan konseling dalam tautan jadwalpelajaran di sekolah. 

 

 

Kata kunci: Kesadaran Diri, dan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Role Playing. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bimbingan dan konseling di sekolah merupakan bantuan yang diberikan kepada 

peserta didik baik individu/kelompok agar peserta didik dapat mandiri, berkembang secara 

optimal dalam hubungan pribadi, sosial,belajar, karier, lewat berbagai jenis layanan dan 

kegiatan pendukung atasdasar norma-norma yang berlaku. Tujuan bimbingan konseling 

yaitu memberikan bantuan kepada siswa dalam mengembangkan potensinya secara optimal. 

Untuk mengembangkan potensi diri secara utuh dan optimal sesungguhnya merupakan tugas 

bersama yang harus dilaksanakan oleh guru,konselor, dan tenaga kependidikan lainnya 

sebagai mitra kerja. Sementaraitu masing-masing pihak memiliki wilayah pelayanan khusus 

dalammendukung pencapaian kompetensi siswa (Kartadinata, 2008: 190). 

Siswa sebagai seorang individu yang sedang berada dalam prosesberkembang yaitu 

berkembang ke arah kematangan atau kemandirian,sangat memerlukan bimbingan, karena 

mereka masıh kurang memilikipemahaman atau wawasan tentang dirinya dan 

lingkungannya, jugapengalaman yang menentukan arah kehidupannya perlu 

mendapattuntunan/bimbingan. Bimbingan merupakan bagian dari program pendidikan yang 

membantu peserta didik untuk berkembang secara optimal.Sukardi (2008: 44) 

mengemukakan, secara khusus pelayanan bimbingandan konseling bertujuan 

untuk:membantu Siswa agar dapatmencapai tujuan-tujuan perkembangan meliputi aspek 

pribadi-sosial.belajar, dan karir 

Kesadaran diri merupakan kemampuan untuk mengenali perasaan danmengapa 

seseorng merasakannya seperti itu dan pengaruh perilakuseseorang terhadap orang lain. 

Kesadaran diri dapat di pahami sejauh manaorang secara sadar menyadari keadaan diri 

sendiri dan interaksi atauhubungan mereka dengan orang lain (Trudeau, dkk, 1999). 

Kemampuan tersebut diantaranya; kemampuan menyampaikan secara jelas pikiran 

danperasaan seseorang, membela diri dan mempertahankan pendapat (Sikapasertif), 

kemampuan untuk mengarahkan dan mengendalikan diri dan berdıridiatas kaki sendiri 
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(kemandirian), kemampuan untuk mengenali kekuatandan kelemahan diri dan menyenangi 

diri sendiri meskıpun seseorangmemiliki kelemahan (penghargaan diri), serta kemampuan 

mewujudkanpotensi yang seseorang miliki dan merasa senang (puas) dengan potensiyang 

seseorang raih di tempat kerja maupun dalam kehidupan pribadi(aktualisasi). 

Menurut Goleman; Kesadaran diri 1alah mengetahui apa yang kitarasakanpada suatu 

saat,danMenggunakannyauntukmemandupengambilan keputusan diri sendiri, memiliki tolak 

ukur yang realistis ataskemampuan diri dan kepercayaan diri yang kuat.Individu yang 

memilikikesadaran diri yang memadai akan memiliki penilaian diri yang lebih akuratkarena 

kesadaran diri berasal dari kemampuan individu untuk menilaievaluas1 diri orang lain dan 

menggabungkan penilaian tersebut ke dalamdirieseorang, Velsor, Ellen Van dkk. (1993; 

Atwaterevaluasi1&Yammarino. 1992). Individu yang kesadaran dirinya nya memadai 

akanmemiliki dorongan mandiri lebih baik dan dapat mengenal serta memahamıdirinya 

sendıri untuk dapat berperilaku elektif dalam berbagai situasi. Dalamhal ini individu dapat 

menerima dirinya apa adanya dan mampu melakukanintrospeksı diri serta lebih mengenal 

dirinya.Apabila individu tidakmemiliki kesadaran diri untuk mengenal dirinya sendiri, maka 

individutersebut tentunya tidak memlıki ianggung jawab untuk melaksanakankeputusannva. 

Damasio (2002, hlm. 24) menyatakan kesadaran diri didasarıoleh keadaan sadar terjaga dan 

disertai oleh perhatian yang terpusat padakeadaan internal dalam diri. 

Ishii (1972) mengatakan bahwa kesadaran dirı terjadı apabila 1a dapatmengenali 

lingkungannya dan secara otomatis dapat memberikan tanggapanterhadap segala rangsangan 

yang dihadapinya, baik itu rangsangan yangmuncul dari dalam dirinya maupun yang 

diakibatkan oleh orang lain. Selanjutnya menurut Santrock (2003) Kesadarandiri adalah  

keadaan sadarterjaga atau pengetahuan mengenai peristiwa yang terjadi di luar 

dandidalamdirinya, termasuk sadar akan pribadinya dan pemikran mengenaipengalamannya. 

Dengan demikian kesadaran airi merupakan kemampuan individudalam mengenali 

peristiwa-peristiwa yang terjadi baik yang muncul dariluar maupun didalam dirinya, dalam 

hal ini individu yang memiiikikesadaran diri adalah individu yang mengetahui dengan tepat 

apa yangsedang ia alami. Kesadaran diri menimbulkan respon dan sikap antisıpası,sehingga 

mampu mempersiapkan diri untuk menghadapi situasi yangsedang dan yang akan terjadi. 

Kesadaran diri Siswa dalam belajar dapat ditingkatkan melaluikegiatan bimbingan 

dan konseling di sekolah yang diselenggarakan olehkonselor sekolah dalam rangka 

membantu dan menjadi fasılitator bagi siswauntuk mencapai perkembangan yang optimal. 

Prayitno dan Amti (2002 :242) mengemukakan bahwakonselor sekolahadalahguru 

yangmengendalikan sekaligus melaksanakan berbagai layanan dan kegiatanbimbingan dan 

konseling yang menjadi tanggung jawabnya". 

Setiap individu tentu pernah melakukan aktivitas belajar, karenaaktivitas belajar 

tidak dapat dipisahkan dari kehidupan seseorang mulaisejak lahir sampai mencapai umur 

tua. Aktivitas belajar bagi setiap individumerupakan hal yang sangat penting, untuk menjadi 

manusia yang berakhlakmulia yang kaya dengan berbagai pengetahuan. Dalam mencapai 

aktivitastersebut, individu kadang kala mengalami kegagalan akibat proses yangcukup lama 
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karena mereka merasakan bahwa belajar itu sebuah beban yangcukup berat. Anggapan-

anggapan tersebut sering terdengar dari siswa dalampendidikan formal. Mereka tidak 

mengetahui bahwa belajar merupakansalah satu aktivitas penting yang seharusnya dinikmati 

oleh setiap individu,karena dengan belajar seseorang dapat mengetahui dan memahami 

situasidan kondisi yang terjadi disckitarnya. Hilgard dan Brower (2002 45)mengatakan 

bahwa, "Belajar merupakan suatu aktivitas mental/psikis yangberlangsung dalam interaksi 

aktif dengan lingkungan yang menghasilkanperubahan-perubahan dalam pengetahuan, 

pemahaman, keterampilan, nilai.dan sikap serta aktivitas praktik dan pengalaman. Senada 

dengan haltersebut, Emest R. Hilgard, belajar merupakan proses perbuatan yangdengan 

sengaja, yang kemudian menimbulkan perubahan,. yang keadaanyaberbeda dari perubahan 

yang di timbulkan oleh lainnya. 

Dari pendapat tersebut dapat diketahui bahwa sesungguhnya dalambelajar diharuskan 

adanya keaktifan kesadaran diri, sebab dengan adanyakesadaran pada kegiatan belajar, 

seseorang dapat menggali potensi yang adadalam dirinya, bakat. minat. dan dapat mengolah 

lingkungan yangditempatinya dengan baik. Dengan belajarorang dapat mel 

akukanperubahan-perubahan dalam hidupnya. Disamping itu Juga dengan belajarseseorang 

bisa menjadi pribadi yang mampu bersikap posiif dan menguasaiketerampilan yang berguna 

dalam kehidupannya. 

Dalam pencapaian prestasi dalam belajar tidak akan dapat tercapaitanpa didukung 

oleh motivasi, sikap ingin mengetahui, sikap ingın maju,dan ingin menonjolkan dari serta 

dilakukan secara sadar sehingga manampubersaing dan berinteraksi dengan lingkungan 

dimana ia berada.Kenyataan yang terjadi di lapangan, banyak siswa yang tidakmengenal dan 

tidak mengetahui situasi yang menghambat aktivitasbelajarnya, sehingga sulit bagi mereka 

untuk meraih prestasi. Siswa seringterlambat mengambil lembar kerja peserta didik (LKPD), 

sering terlambatmenyerahkan tugas, tidak mau mengerjakan tugas, jika di 

tegur/diingatkanmereka cenderung melawan, tidak mengikuti disiplin sekolah, siswa 

takutbertanya kepada guru. 

Masalah-masalah yang di atas. harus dapat ditangani dengan cepat dantepat karena 

dapat mempengaruhi kepribadian sisva dan menjadi kebiasaansehingga sulit untuk diubah. 

Penanganan dalam bidang bimbingan dankonseling dapat dilakukan dengan memberikan 

pelayanan bimbingankelompok dengan berbagai teknik yang digunakan. Untuk 

meningkatkankesadaran diri siswa dalam belajar, maka layanan bimbingan kelompokdapat 

diterapkan agar siswa menjadi idividu yang mandiri, dimana merekamampu untuk membuat 

pilıhan-pilıhan hidup dan mampu membuatkeputusan sendirI yang berguna dalam kehidupan 

sehari-hari baik dilingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. 

Bimbingan kelompokmerupakan salahsatubentuklayananbimbingan dan konseling 

yang berusaha membantu individu agar dapatmencapai perkembangannya secara optimal 

sesuai dengan kemampuan,bakat, minat serta nilai-nilai yang dianutnya dan dilaksanakan 

dalam situasikelompok. Bimbingan kelompok ditujukan untuk mencegah timbulnyamasalah 

pada sıswa dan nmengembangkan potensi siswa. Menurut Romlah(2001) et. al ada beberapa 
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teknik dalam pelaksanaan bimbingan kelompoksalah satunya adalah teknik bermain peran 

(role playing). 

Bermain peran memegang fungsi sebagai orang yang dimainkannya,misalnya 

berperan sebagai lurah, penjudi, nenek tua renta dan sebagainya.Menurut Bennett (dalam 

Romlah) "permainan peranan adalah suatu alatbelajar untuk mengembangkan keterampilan-

keterampilan dan pengertian-pengertian mengenai hubungan antar manusia dengan jalan 

memerankan situasi-situasi yang paralel dengan yang terjadi di dalam kehidupan 

yangsebenarnva (Romlah. 2001 48). Teknik role playing atau bermain peranmerupakan 

teknik pembelajaran yang dilakukan dengan cara siswamemerankan peran sesuai skenario 

Skenario yang disusun sesuai denganmasalah kehidupan sosial disekitar siswa Pemimpin 

kelompok memberkesempatan kepada para pendengar (siswa lain) untuk 

memberikanpendapat atau mencari pemecahan dengan cara-cara lain, kemudian 

diambilkesimpulan (Nugraha, 2012 45) bermain peran dapat digunakan sebagai alat untuk 

mendiagnosis dan mengerti seseorang dengan cara mengamaliperilakunya waktu 

memerankan dengan spontan situasi-situasi atau kejadianyang terjadi dalanm kehidupan 

yang sebenarnya 

Teknik role playving atau dikenal dengan teknik bermain peranmerupakan 

permainan dalam bentuk dramatisasi sekelompok Siswa dalammelaksanakan kegiatan 

tertentu yang telah diarahkan guru. Dalam simulasiini lebih menitikberatkan pada tujuan 

untuk mengingat atau menciptakankembali gambaran masa silam yang memungkinkan 

terjadi pada masa yangakan datang dan peristiwa tersebut bermakna bagi kehidupan 

sekarang. 

Adapun teknik role playing yang dimaksud dalam penelitian iniadalah yaitu suatu 

teknik dalam bimbingan konseling yang digunakan untukdapat mengubah atau 

meningkatkan perilaku siswa untuk menjadi lebih baikdan menumbuhkan kesadaran dirinya 

terhadap pemahaman kemampuandiri, konsep diri, pengakuan diri dan mempunyai 

kepercayaaan din untukmengekspresikan perasaan melalui permainan peran yang 

melibatkan siswauntuk dapat berinteraksi dengan baik serta dapat memeran kan 

karaktertokoh yang telah ditentukan dengan baik. 

Terkait dari beberapa uraian di atas, maka peneliti tertarik untukmelakukan suatu 

penelitian dengan menggunakan metode eksperimen. Judulpenelitiannya adalah 

MENINGKATKAN KESADARAN DIR1I SISWAMELALUI LAYANAN BIMBINGAN 

KELOMPOK DENGANTEKNIK ROLE PLA YING DI KELAS XI IPS 1 SMA NEGERI 

1BOTOMUZOI TAHUN PEMBELAJARAN 2020/2021". 
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B. METODE PENELITIAN 

Rancangan penelitian ini di buat berdasarkan pokok masalah penelitian. Pokok 

masalah penelitian ini di tentukan berdasarkan pokok masalah inipenelitian. Pokok 

masalah penelitian ini ditentukan berdasarkan gejala-gejala yang diamati di lapangan 

serta dari berbagai sumber informasi lainBerdasarkan pokok masalah tersebut. maka 

peneliti mengidentifikasimasalah,merumuskan masalah dan sekaligus 

menetepakantujuanpenelitian, sehingga penelitian ini memiliki tujuan yang 

jelas.Selanjutnya, dari pokok masalah ditentukan jenis data, instrument pengumpul data, 

sumber data, subjek penelitian, teknik analisis data, danmetode penelitian yang 

semuanya diuraikan pada bab ini, sehinggapenelitian ini dirancang berd asarkan pokok 

masalah penelitian yaitu 

1. Kesadaran diri siswa dalam belajar. 

2 Layanan bimbingan kelompok dengan teknik role playing. 

Penelitian ini menggunakan desain one group pre-test post-test designkarena 

penelitian ini menggunakan satu kelompok subjek, pertama tamadilakukan pengukuran, 

lalu dikenakan perlakuan dan kemudian dilakukanpengukuran untuk kedua kalinya 

(Suryabrata, 2008: 101). 

Adapun, desain penelitian yang digunakan penelitian ini digambarkansebagai 

berikut: 

O1 X O2 

 

Keterangan 

O1: Nilai pre-test (tes awal) 

X: Perlakuan (Ireatmen) 

O2: Nilai post-lest (tes akhir) 

 

C. KERANGKA BERPIKIR 

Kerangka berpikir merupakan bagian dari kerangka teori yang akan di teliti 

tujuannya adalah untuk mendeskripsikan secara jelas variable yang di pengaruhi (variable 

dependen) dan variable yang mempengaruhi (variable independen). Menurut Surahman, 
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Dkk (2016.60) dalam penelitian kuantitatif, kerangka berpikir merupakan suatu kesatuan 

kerangka pemikiran yang utuh dalam rangka mencari jawaban-jawaban ilmiah terhadap 

masalah-masalah penelitian yang menjelaskan tentang variable-variabel, hubungan antara 

variable-variabel secara teoritis yang berhubungan dengan hasil penelitian yang terdahulu 

yang kebenarannya  dapat di uji secara empiris adalah uraian tentang hubungan antar 

variable-variabel yang terkait dengan masalah penelitian dan di bangun berdasarkan 

kerangka teori/kerangka piker atau hasil studi sebelumnya sebagai pedoman penelitian  

untuk memudahkan peneliti dalam pelaksanaan penelitian dan merancang instrument 

penelitian ini, maka di buatlah kerangka berpikir seperti yang tertera di bawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Eksperimentor Bimbingan 

kelompok 

dengan Teknik 

role playing 

Kesadaran diri siswa 

yang diasumsikan 

rendah menjadi 

meningkat 

Perlakuan 

>> Teknik Role Playing 

dengan media “Skenario 

Drama”. 

>> Langkah-langkah 

Pelaksanaan Role Playing : 

*Tahap pembentukan 

*Tahap peraliham 

*Tahap kegiatan 

*Tahap pengakhiran 

2

 

3 1
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D. PENUTUP 

Berdasarkan hasil analisis pada penelitian tentang meningkatkan kesadaran diri siswa melalui 

layanan bimbingan kelompok dengan Teknik role playing di kelas XI IPS1 SMA NEGERI 1 

BOTOMUZOI, maka penelitian dapat menyimpulkan bahwa : 

1. Hasil pre-testpada aspek kesadaran diri siswa, nilai perolehan pada rentang 9-16 

dengan interprestasi rendah. 

2. Hasil post-test pada aspek kesadaran siswa,nilai perolehan berada pada rentang 25-30 

dengan interprestasi amat tinggi. 

3. Bimbingan kelompok dengan Teknik role playing dapat meningkatkan kesadaran diri 

siswa dalam belajar. 

 

E. Temuan Penelitian 

Berdasarkan data yang telah diperoleh dari kelas penelitian (eksperimen) yang berjumlah 30 

orang siswa di kelas XI IPS 1, bahwa hasil pre-test menunjukan bahva ada 13 orang siswa yang 

memiliki kesadaran an yang rendah. Siswa yang 13 orang ditetapkan sebagai sasaran perlakuan 

selama perlakuan subjek Juga turut diobservasi oleh dua orang observer Setelah diberi pre-fest 

dan perlakuan, maka subiek penclitian yang 15 orang kembali diberi tes (post-test). Urainnya 

sebagai berikut: 

a. Temuan penelitian berdasarkan aspek-aspek kesadaran dir SiSwapada hasil pre-tesT yaitu 

1. Mengenali perasaan dan perilaku diri 

Data darn 30 orang siswa sebagai sumber data menggambarkanada 6 orang siswa yang 

memiliki kesadaran diri yang rendan pada aspek "Mengenali perasaan dan perilaku 

diri" dengan hasil test berada pada angka 16, bila diinterprestasikan pada kriteria 

penilaian berada pada rentang nila 9-16 yang artinya kesadaran diri siswa rendah 
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2. Mengenali kelebihan dan kekurangan diri 

Data dari 30 orang siswa sebagai sumber data menggambarkanada 7 orang siswa 

yang memiliki kesadaran diri yang rendahpada aspek "Mengenali kelebihan dan 

kekurangan diri" denganhasil test berada pada angka 15, bila diinterprestasikan 

padakriteria penilaian berada pada rentang nilai 9-16 yang artinyakesadaran diri siswa 

rendah 

3. Mempunyai sikap mandiri 

Data dari 30 orang siswa sebagai sumber data menggambarkanada 7 orang siswa 

yang memiliki kesadaran diri yang rendahpada aspek "Mempunyai sikap mandiri" 

dengan hasil test beradapada angka 15, bila diinterprestasikan pada kriteria 

penilaianberada pada rentang nilai 9-16 yang artinva kesadaran diri siswarendah. 

4. Dapat membuat keputusan dengan tepat 

Data dari 30 orang siswa sebagai sumber data menggambarkanada 7 orang siswa 

yang memiliki kesadaran diri vang rendahpada aspek "Dapat membuat keputusan 

dengan tepat denganhasil test berada pada angka 15, bila diinterprestasikan 

padakriteria penilaian berada pada rentang nilai 9-16 yang artinyakesadaran diri siswa 

rendah. 

5. Dapat mergevaluasi diri 

Data dari 30 orang siswa sebagai sumber data menggambarkanada 7 orang siswa 

yang memiliki kesadaran diri yang rendahpada aspek "Dapat mengevaluasi diri" 

dengan hasil test beradapada angka 15, bila diinterprestasikan pada kriteria 

penilaianberada pada rentang nilai 9-16 yang artinya kesadaran diri siswarendah. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa berdasarkan hasil analisis pre-test dari 30orang subjek 

penelitian ini ada 13 orang siswa yang memiliki kesadaran diriyang rendah, terbukti bahwa 

siswa-siswi kelas XI IPS 1 SMA NegeriBotomuzoi memperoleh nilai pada rentang 9-16 yang 

artinya kesadaran dirisiswa masıh rendah pada aspek: mengenali perasaan dan perilaku 

diri,mengenali kelebihan dan kekurangan diri, mempunyai sikap mandiri, dapat membuat 

keputusan dengan tepat, dapat mengevaluasi diri 

b. Perlakuan (treatment) melalui Bimbingan kelompok dengan teknikRole Playing 

setelah mengetahui siswa yang memiliki kesadaran diri yangrendah yaitu 13 

orang siswa, maka peneliti memberikan perlakuan (treatment) melalui bimbingan 

kelompok dengan teknik role playing(bermain peran) yaitu permainan "Skenario 

Drama" kepada siswa yang 13 orang sebagai subjek penelitian. 

Kegiatan bermain "Skenario Drama" dengan tema Menjadi Siswa yang 

Berprestasi di dalam Kelas, yaitu setiap siswa yang13orangdiberikan kesempatan 

untuk memerankan setiap peran yang dia suka.Peran yang dimainkan yaitu menjadi 

Siwa yang berprestasi, Setiap siswa bergilıran untuk memerankan setiap peran yang 

Suadah disiapkan.Tujuannya agar siswa dapat mengenali perasaan dan perlaku diri, 

mengenalı kelebihan dan kekurangan diri, mompunyai sikap mandiri, dapat membuat 

keputusan dengan mengevaluasi diri.Langkah selanjutnyaadalah, peneliti dan anggota 

tepat, dan dapat kelompok mengemukakan pendapatnya tentanghasil dari kegiatan 
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bermain Skenario Drama". Dari kegiatan tersebut,setiap  siswa berpendapat bahwa 

mereka sudah mulai menyadari apa tujuan mereka belajar walaupun tidak sepenuhnya. 

c.Temuan penelitian berdasarkan aspek-aspek kesadaran diri siswapada hasil pos-test 

yaitu: 

1. Mengenali perasaan dan perilaku diri 

Perolehan data dari 13 orang siswa sebagai sumber data darihasil post-test tentang 

kesadaran diri berada pada rentang 25-30artinya.Kesadaran diri siswa dalam belajar 

meningkat setelah diberi perlakuan. 

2.Mengenali kekurangan dan kelebihan diri 

Perolehan data dari 13 orang siswa sebagai sumber data darihasil post-test tentang 

kesadaran diri berada pada rentang 25-30 artinya.Kesadaran diri siswa dalam 

belajar meningkat setelah diberi perlakuan. 

3.Mempunyai sikap mandiri 

Perolehan data dari 13 orang siswa sebagai sumber data darihasil post-test tentang 

kesadaran diri berada pada rentang 25-30 artinya.Kesadaran diri siswa dalam 

belajar meningkat setelah diberi perlakuan. 

4. Dapat membuat keputusan dengan tepat 

Perolehan data dari 13 orang siswa sebagai sumber data darihasil post-test tentang 

kesadaran diri berada pada rentang 25-30artinya.Kesadaran diri siswa dalam belajar 

meningkatlahdiberi perlakuan. 

5. Dapat mengevaluasi diri 

Perolehan data dari 13 orang siswa sebagai sumber data dari hasil post-lest tentang 

kesadaran diri berada pada rentang 25-30artinya. Kesadaran diri siswa dalam 

belajar meningkat setelah diberi perlakuan. 

Jadi, dari temuan penelitian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa13 orang siswa 

sebagai subjek penelitian mengenai kesadaran diri siswadalam belajar dapat meningkat setelah 

diberi perlakuan layanan bimbingan kelompok dengan teknik role playing. 

F. Jawaban umum atas permasalahan penelitian 

Jawaban umum permasalahan penelitian ini terletak pada masalah pokok 

penelitian.Masalah pokok penelitian ini yaitu apakah melaluibimbingan kelompok dengan 

teknik role playing dapat meningkat?Makadapat diSimpulkan bahwa analisa data dari pre-

test tentang kesadaran dirsiswa berada pada rentang 9-16 dengan interprestasi rendah.Namun 

setelah diberi perlakuan maka nilai post-test berada pada rentang 25-30 denganinterprestasi 

amat tinggi.Dari hasil analisa tersebut di atas dapat disimpulkanbahwa ada peningkatan 

kesadaran diri siswa dalam belajar sesudah diberiperlakuan dengan hasilnya amat tinggi. 

G. Analisa dan interprestasi 

Berdasarkan temuan penelitian menunjukan bahwa dengan layanan 
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bimbingan kelompok dengan teknik role playing yang diberikan di kelas XI IPS 1 SMA 

Negeri 1 Botomuzoi tahun pelajaran 2021/2022 dapatmeningkatkan kesadaran diri siswa 

dalam belajar. Hal ini dapat dibuktikandari jumlah nilai sebelum diberi perlakuan.Sedangkan 

setelah diberi perlakuan jumlah nilai kesadaran diri siswa mengalami peningkataman. 

H. Keterbatasan temuan penelitian 

Agar temuan ini lebih terfokus maka dikemukakan keterbatasannyasebagai berikut: 

1. Penelitian ini masıh menggunakan sumber data yang tergolong dalam Jumlah kecil. 

Hal ini terjadi karena keterbatasan penulis baik dari segi waktu serta kemampuan dari 

penulıs. 

2. Sumber data penelitian ini adalah siswa di kelas XI IPS I SMA Negeri 1 Botomuzoi 

tahun pelajaran 2021/2022. 

3. Penelitian ini hanya ingin mengetahui apakah kesadaran diri siswa dalam belajar dapat 

meningkat sebelum dan sesudah diberi layananbimbingan kelompok dengan teknik 

role playing. 
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